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“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka 
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ABSTRAK 

ALLISA QOTRUNNADA MUNAWAROH Pengaruh 

Kompetensi Perangkat Desa Dan Sistem Pengendalian 

Internal Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 

Desa Dengan Pemanfaatan Teknologi Informasi Sebagai 

Variabel Moderasi Pada Desa Di Kecamatan Doro 

Kabupaten Pekalongan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh kompetensi perangkat desa dan sistem pengendalian 

internal terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa 

dengan pemanfaatan teknologi informasi sebagai variabel 

moderasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan jumlah responden atau pihak pengelola dana desa 

sebanyak 42 responden yang terdiri dari kepala desa, sekertaris 

desa, dan bendahara desa pada masing masing desa yang 

berada di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. Metode 

yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik 

purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan data 

primer melalui penyebaran kuisioner yang kemudian diproses 

dan dianalisis dengan menggunakan bantuan software SPSS 

24. 

Hasil dari penelitian ini bahwa variabel kompetensi 

perangkat desa tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan keuangan desa. Variabel sistem pengendalian 

internal berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan keuangan desa. Variabel Pemanfaatan teknologi 

informasi tidak memoderasi variabel kompetensi perangkat 

desa dan varabel sistem pengendalian internal terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 

Keyword : kompetensi perangkat desa, sistem pengendalian 

internal, akuntabilitas pengelolaan keuangan desa, 

pemanfaatan teknologi informasi  
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ABSTRACT 

ALLISA QOTRUNNADA MUNAWAROH The Influence 

of Village Apparatus Competence and Internal Control 

System on Village Financial Management Accountability 

with the Utilization of Information Technology as a 

Moderating Variable in Villages in Doro District, 

Pekalongan Regency 

The purpose of this study was to determine the 

influence of village apparatus competence and internal control 

system on village financial management accountability with 

the utilization of information technology as a moderating 

variable. This type of research is quantitative research with a 

total of 42 respondents or village fund managers consisting of 

village heads, village secretaries, and village treasurers in each 

village in Doro District, Pekalongan Regency. The method 

used in sampling is the purposive sampling technique. Data 

collection uses primary data through the distribution of 

questionnaires which are then processed and analyzed using 

SPSS 24 software. 

The results of this study indicate that the village 

apparatus competence variable does not affect the 

accountability of village financial management. The internal 

control system variable has a positive effect on the 

accountability of village financial management. The variable 

of utilization of information technology does not moderate the 

variable of village apparatus competence and the variable of 

internal control system towards accountability of village 

financial management. 

Keywords: village apparatus competence, internal control 

system, accountability of village financial management, 

utilization of information technology  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor : 158/1978 dan 0543b/U/1987, tanggal 12 

Januari 1998. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam 

sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan 

sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya 

dengan huruf Latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

Alif 
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

Ṡa ṡ 
Es ( dengan 

titik di atas) 

Jim J Je 

Ḥa ḥ 
ha (dengan 

titik di bawah) 

Kha Kh kadan ha 

Dal D De 

Ẑal ẑ 
zet (dengan 

titik di atas) 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

Ra R Er 

Zai Z Zet 

Sin S Es 

Syin Sy esdan ye 

Ṣad ṣ 
es (dengan 

titik di bawah) 

Ḍad ḍ 
de (dengan 

titik di bawah) 

Ṭa ṭ 
te (dengan titik 

di bawah) 

Za ẓ 
zet (dengan 

titik di bawah) 

‘ain ‘ 
koma terbalik 

(di atas) 

Gain G Ge 

Fa F Ef 

Qaf Q Ki 

Kaf K Ka 

Lam L El 

Mim M Em 

Nun N En 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

Wau W We 

Ha H Ha 

Hamzah ' Apostrof 

Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

Fathah A A 

Kasrah I I 

Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 

huruf, yaitu: 
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Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

Fathah dan 

ya 
Ai a dani 

Fathah dan 

wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 

 Ditulis kataba 

Ditulis  fa’ala 

 Ditulis  żukira 

 Ditulis  yażhabu 

 Ditulis  su'ila 

 Ditulis  kaifa 

 Ditulis  haula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda, yaitu: 

 
Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

Fathah dan alif 

atau ya 
A 

a dan garis di 

atas 

Kasrah dan ya I 
i dan garis di 

atas 

Dammah dan wau U 
u dan garis di 

atas 
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Contoh: 

 Ditulis  qāla 

 Ditulis  ramā 

 Ditulis  qĭla 

 

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang 

al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

Ditulis  rauḍah al-aṭfāl 

  rauḍatulaṭfāl 

 Ditulis  al-Madĭnah al- 

  Munawwarah 

 al-Madĭnatul- 

 Munawwarah 

Ditulis  talḥah 
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5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda 

syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 Ditulis  rabbanā 

 Ditulis  nazzala 

 Ditulis  al-birr 

Ditulis  al-ḥajj 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu  namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, 

yaitu huruf /1/ diganti  dengan  huruf  yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan sesuai aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

      Ditulis  ar-rajulu 

Ditulis  as-sayyidu 

Ditulis  as-syamsu 

Ditulis  al-qalamu 

      Ditulis  al-badĭ’u 

      Ditulis  al-jalālu 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Ditulis  ta'khużūna 

Ditulis  an-nau' 

 Ditulis  syai'un 

 Ditulis  inna 

Ditulis  umirtu 
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Ditulis  akala  

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim 

maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu 

yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Wainnallāhalahuwakhairar-

rāziqĭn 

 Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

 Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl 

 Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 Bismillāhimajrehāwamursahā 

 Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla  

  Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl 

 Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbi

bakkatamubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh 

al-Qur’ānu 

 Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 

 Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

 Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn 

  Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk 

Allah bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak digunakan. 
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Contoh: 

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

 Lillāhi al-amrujamĭ’an 

 Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm 

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan 

dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu 

disertai dengan pedoman Tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang-Undang No. 6 Tahun 

2014 tentang Desa. Desa adalah entitas masyarakat 

hukum yang memiliki wewenang untuk mengelola dan 

mengatur berbagai urusan pemerintahan serta 

kepentingan masyarakat lokal, berdasarkan inisiatif 

masyarakat, hak asal usul, atau hak tradisional yang 

diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Selain itu, 

undang-undang tersebut menjadi prioritas utama bagi 

pemerintah Indonesia untuk mempercepat proses 

pembangunan. Pembangunan dilakukan dengan 

memberi wewenang pada setiap desa guna menangani 

dan menjalankan sistem pemerintahan mereka sendiri, 

termasuk dalam hal pengelolaan aset, keuangan, dan 

pendapatan desa. Tujuan dari pemberian ini adalah 

guna menumbuhkan tingkat efisiensi dan evektifitas 

pelayanan, sehingga dapat mencapai semua golongan 

masyarakat Indonesia dan menata desa dengan baik. 

Pemerintah merencanakan pembangunan di tingkat 

desa dengan menyediakan alokasi dana desa untuk 

setiap desa di seluruh Indonesia. 

Berdasarkan Peraturan Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi RI 

Tahun 2015, kebijakan pemberian kewenangan 

otonom kepada desa bertujuan untuk membentuk dasar 

pembangunan yang dimulai dari tingkat desa. Hal ini 

tercermin dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019 yang 

menekankan tekanan pembangunan dari pinggiran 

serta penguatan daerah dan desa. Pasal 71 hingga 75 
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Undang-Undang No 6 Tahun 2014 tentang keuangan 

desa menyebutkan bahwa salah satu sumber 

pendapatan desa adalah dana desa. Pemerintah 

menyalurkan dana desa melalui transfer ke 

kabupaten/kota, yang kemudian mendistribusikannya 

ke setiap desa dengan mempertimbangkan jumlah 

penduduk, luas wilayah, dan tingkat kemiskinan di 

masing-masing desa. Berikut adalah alokasi anggaran 

dana desa dari tahun 2019 hingga 2023:  

Gambar 1. 1 Anggaran Dana Desa 

Tahun  Anggaran  

2019 70 Triliyun 

2020 72 Triliyun 

2021 72 Triliyun 

2022 68 Triliyun 

2023 70 Triliyun 

Sumber : kemenkeu.go.id  

Dengan alokasi anggaran yang besar, muncul 

kekhawatiran tentang kesiapan perangkat desa dalam 

mengelola dana desa secara transparan dan akuntabel. 

Oleh karena itu, pengelolaan dana desa harus 

mengikuti prinsip tata kelola pemerintahan yang baik 

(good governance), di mana akuntabilitas menjadi 

salah satu elemen utama. Akuntabilitas dan 

transparansi dalam pengelolaan dana desa merupakan 

konsep penting untuk mengurangi risiko korupsi, 

memperkuat mekanisme pengawasan internal dan 

eksternal, serta memastikan bahwa pengelolaan dana 

desa selalu berkaitan dengan akuntabilitas (Dewi & 

Gayatri, 2019). 

Kecamatan Doro, salah satu kecamatan di 

Kabupaten Pekalongan, terdiri dari 14 desa yang secara 

http://www.kemenkeu.go.id/
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rutin mendapatkan alokasi anggaran Dana Desa dari 

pemerintah pusat. Pada tahun 2023, seperti yang 

diberitakan oleh Bidiknasional.com, masyarakat di 

salah satu desa di Kecamatan Doro diresahkan oleh 

dugaan tindak pidana korupsi yang melibatkan kepala 

desa terkait pengelolaan Dana Desa tersebut. Kejadian 

ini mencerminkan tidak adanya ketidakmampuan 

aparatur desa dalam mengelola administrasi keuangan 

dengan baik, yang pada gilirannya menyebabkan 

pencairan Dana Desa untuk periode berikutnya. 

Permasalahan ini diperburuk oleh kecenderungan desa 

untuk merancang dan melaksanakan program atau 

kegiatan hanya ketika anggaran desa akan dicairkan, 

alih-alih berdasarkan perencanaan yang matang dan 

berkelanjutan. Pengawasan terhadap pengelolaan 

keuangan desa yang seharusnya dilakukan baik secara 

preventif maupun represif, ternyata belum optimal. Hal 

ini menunjukkan adanya kekurangan dalam 

mekanisme kontrol dan pengaturan yang diperlukan 

untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas. 

Selain itu, partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 

kegiatan yang didanai oleh Dana Desa masih minim. 

Hal ini disebabkan oleh dua faktor utama. Pertama, 

keterbatasan kemampuan masyarakat dalam partisipasi 

secara efektif, baik dari segi pengetahuan maupun 

keterampilan. Dan kedua, rendahnya motivasi atau 

keinginan masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan 

tersebut. Akibatnya, program yang dirancang untuk 

meningkatkan kesejahteraan desa seringkali tidak 

berjalan maksimal atau tidak mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya 

peningkatan kapasitas aparatur desa, penerapan 
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mekanisme pengawasan yang lebih ketat, serta strategi 

untuk mendorong partisipasi masyarakat yang lebih 

aktif dan konstruktif dalam proses perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan desa. Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 113 tentang Pengelolaan Dana Desa 

menjelaskan prosedur pengelolaan dana desa. 

Pengelolaan ini mencakup tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban. Transparansi, akuntabilitas, dan 

partisipasi menjadi landasan seluruh prosedur 

penatausahaan dana desa. Akuntabilitas adalah tugas 

pemerintah desa untuk melaporkan, memperlihatkan, 

dan mempertanggungjawabkan segala tindakan yang 

dilakukan kepada masyarakat dan pemerintah pusat. 

Alokasi dana desa dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat jika 

disertai dengan sistem akuntabilitas yang baik dan 

benar. Hal ini dapat mendorong administrasi yang baik 

dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. 

Tuntutan terhadap akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana desa kini menjadi prioritas utama 

bagi perangkat desa. Akuntabilitas ini mencerminkan 

pencapaian visi dan misi yang diamanatkan oleh 

Undang-Undang Desa, yaitu membangun desa yang 

maju, kuat, mandiri, adil, dan demokratis. Dengan 

demikian, desa mempunyai kewenangan penuh untuk 

mengatur dirinya sendiri demi mencapai kesejahteraan 

masyarakatnya. Beberapa isu yang terus diperhatikan 

dalam ranah akuntansi pemerintahan berkaitan dengan 

manajemen dana desa, khususnya dalam menanggapi 

tuntutan tinggi terhadap akuntabilitas pengelolaannya. 

Hal ini perlu segera menjadi fokus perbaikan bagi 



5 

 

pihak-pihak yang berada di bawah pemerintahan desa 

(Marlina et al., 2021). 

Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa, salah 

satunya adalah kemampuan perangkat desa. 

Kompetensi mereka dalam mengelola dana desa 

menjadi syarat utama untuk menerapkan prinsip 

akuntabilitas. Di Kabupaten Pekalongan, masih 

banyak aparat desa yang hanya memiliki pendidikan 

setara SMA. Dalam penelitian Hulu & Rahim (2022) 

Dinyatakan bahwa kompetensi aparat desa 

berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa. Semakin 

tinggi kompetensi perangkat desa dalam mengelola 

dana desa, maka pengelolaan tersebut akan menjadi 

lebih akuntabel, transparan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal ini disepakati oleh 

penelitian Marlina dkk.(2021). Namun, beda dengan 

penelitian Burhanuddin dkk (2020) yang mengatakan 

bahwa kompetensi perangkat desa tidak memiliki 

pengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan 

keuangan.  

Akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa 

diperkuat dengan diterapkannya Sistem Pengendalian 

Internal. Keterlibatan pada Sistem Pengendalian 

Internal pada pengelolaan keuangan di desa dapat 

membuat proses tersebut lebih terbuka dan transparan. 

Kehadiran Sistem Pengendalian Internal dapat 

mempengaruhi pada bagaimana Pemerintah Desa 

membuat keputusan internal dan berdampak kepada 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil wawancara 

dengan pihak kecamatan terkait dengan dana desa 

bahwa di Kecamatan Doro terlihat bahwa rendahnya 

sistem pengendalian di desa menyebabkan banyak dari 
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mereka tidak melaporkan pertanggungjawaban dengan 

tepat waktu setiap tahunnya. Penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Wulandari dkk (2022) 

menunjukan bahwa sistem Pengendalian Internal 

mempunyai dampak positif terhadap akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana desa. Temuan ini didukung 

oleh hasil penelitian Arfiansyah (2020). Berbeda 

dengan penelitian Tika Rimawanti (2019) penelitian 

ini menyatakan Sistem Pengendalian Internal tidak 

memiliki pengaruh terhadap Akuntabilitas Dana Desa. 

Faktor lain yang memengaruhi manajemen 

keuangan desa melibatkan pengembangan Aplikasi 

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES), yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan standar dan kualitas 

pengelolaan keuangan di desa. Tujuan dari pemerintah 

dalam menciptakan SISKEUDES adalah untuk 

memberikan dukungan kepada pemerintah desa dalam 

meningkatkan kemandirian dalam mengelola 

keuangan secara efisien, meningkatkan transparansi, 

dan akuntabilitas keuangan di tingkat desa. Meskipun 

demikian, ada beberapa masalah terkait implementasi 

SISKEUDES, seperti kesulitan yang dihadapi oleh 

masyarakat desa yang belum terampil menggunakan 

komputer untuk menjaga pengelolaan keuangan desa 

mereka. Masalah lainnya meliputi akses terbatas 

terhadap jaringan internet di daerah terpencil, 

menyebabkan ketidakmerataan penggunaan aplikasi 

SISKEUDES. Pelatihan reguler yang ditawarkan oleh 

pemerintah pusat juga mungkin belum mencapai 

semua lapisan masyarakat desa, terutama di daerah 

yang sulit dijangkau karena kondisi topografi yang 

ekstrem (Nona Ice et al., 2023). 
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Teori Stewardship menggambarkan peran 

pemerintah desa sebagai lembaga publik yang dapat 

dipercaya oleh penduduknya, menggali aspirasi 

mereka, memberikan pelayanan yang berkualitas, dan 

bertanggung jawab atas pengelolaan dana desa yang 

dipercayakan kepadanya. Hal ini bertujuan agar visi 

misi yang telah direncanakan dapat tercapai dengan 

optimal. Namun, dalam hal praktiknya, petugas desa 

(steward) masih saja menghadapi kelemahan atau 

kekurangan dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. Pertama, terkait pengelolaan keuangan desa 

yang harus transparan. Kedua, penggunaan teknologi 

informasi dalam administrasi pemerintahan yang 

seharusnya membantu masyarakat dalam pelayanan 

publik. Meskipun aplikasi SISKEUDES seharusnya 

mendukung, banyak petugas desa yang kurang 

memahami teknologi informasi, khususnya 

SISKEUDES, sehingga terjadi kesalahan administratif 

dan substansial dalam pengelolaan keuangan desa. 

Teori ini menjadi dasar bagi penelitian ini, 

menjelaskan bagaimana masyarakat desa 

mempercayakan pemerintah desa sebagai pengelola 

dana desa untuk meningkatkan kesejahteraan melalui 

pembangunan desa (Nona Ice et al., 2023). 

Terkait masalah tersebut, telah ada beberapa 

penelitian yang relevan tentang akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan desa, penelitian yang dilakukan 

oleh Pahlawan (2020) mengenai gaya kepemimpinan, 

kompetensi perangkat desa, partisipasi masyarakat dan 

sistem pengendalian internal memengaruhi 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa 

kompetensi aparatur desa dan partisipasi masyarakat 
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memiliki dampak signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Namun, sistem pengendalian 

internal serta pemanfaatan teknologi informasi tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. Penelitian 

serupa dilakukan oleh Hulu & Rahim (2022) mengenai 

pengaruh gaya kepemimpinan, kompetensi perangkat 

desa, partisipasi masyarakat berperan dalam 

meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

desa. Berdasarkan hasil penelitian, terbukti bahwa 

kepemimpinan, kompetensi, dan partisipasi 

masyarakat memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan dana desa. Selain itu penelitian 

yang dilakukan oleh Marlina dkk (2021) mengenai 

Pengaruh kepemimpinan, kompetensi, dan teknologi 

informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa menunjukkan bahwa hasil penelitian menyatakan 

ketiga faktor tersebut memiliki pengaruh signifikan 

terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. 

Berdasarkan temuan yang masih bervariasi dari 

penelitian sebelumnya, penulis bertujuan untuk 

melakukan penelitian tambahan dengan memasukkan 

variabel moderasi, yakni pemanfaatan teknologi 

informasi. Penelitian ini bertujuan untuk memperkuat 

temuan penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan desa di Kecamatan Doro. Elemen kunci 

dalam pemerintahan desa adalah perangkat desa dan 

kepala desa, yang merupakan bagian dari sumber daya 

manusia dalam Struktur organisasi desa. Pemanfaatan 

informasi teknologi diharapkan dapat mempengaruhi 

kompetensi perangkat desa dan sistem pengendalian 

internal dalam mencapai tujuan untuk meningkatkan 
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kemajuan desa. Dengan optimalisasi pemanfaatan 

informasi teknologi, diharapkan dapat memperkuat 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. 

Berdasarkan konteks tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang 

“Pengaruh Kompetensi Perangkat Desa dan Sistem 

Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan Desa dengan Pemanfaatan 

Teknologi Informasi sebagai Variabel Moderasi Pada 

Desa Di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 

permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut ini. 

1. Apakah kompetensi perangkat desa berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada 

pemerintah desa di Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada 

pemerintah desa di Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan? 

3. Apakah pemanfaatan teknologi informasi 

memoderasi pengaruh kompetensi perangkat desa 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada 

pemerintah desa di Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan? 

4. Apakah pemanfaatan teknologi informasi 

memoderasi pengaruh sistem pengendalian internal 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada 

pemerintah desa di Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut ini.  

1. Menguji apakah kompetensi perangkat desa 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa pada pemerintah desa di Kecamatan 

Doro Kabupaten Pekalongan. 

2. Menguji apakah sistem pengendalian internal 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa pada pemerintah desa di Kecamatan 

Doro Kabupaten Pekalongan. 

3. Menguji pemanfaatan teknologi informasi 

memoderasi pengaruh kompetensi perangkat desa 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada 

pemerintah desa di Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan. 

4. Menguji pemanfaatan teknologi informasi 

memoderasi pengaruh sistem pengendalian 

internal terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa pada pemerintah desa di Kecamatan Doro 

Kabupaten Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang akan dilakukan, 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut ini. 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan referensi tambahan mengenai 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa. 

Dengan demikian, diharapkan dapat mendorong 

peneliti berikutnya untuk mengembangkan studi 

lebih lanjut di bidang ini. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Penulis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperdalam pemahaman dan menambah 

wawasan penulis tentang dampak kompetensi 

perangkat desa serta sistem pengendalian 

internal terhadap akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan desa yang dimoderasi 

oleh pemanfaatan teknologi informasi. 

b. Bagi Pemerintah Desa 

Sebagai rekomendasi bagi para pemangku 

kepentingan, disarankan untuk mengatasi 

tantangan dalam meningkatkan akuntabilitas 

pengelolaan dana desa, sehingga program-

program yang dijalankan dapat memberikan 

manfaat maksimal bagi masyarakat dan 

menjadi pilar penting dalam pembangunan 

sarana dan prasarana desa yang memadai. 

 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat, 

sehingga mereka dapat turut berpartisipasi 

dalam pengelolaan dana desa, yang pada 

akhirnya akan membantu mewujudkan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan 

lebih baik. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, terdapat sistematika 

pembahasan yang merujuk pada suatu perencanaan 

yang menjelaskan apa yang akan diteliti serta 

bagaimana penelitian dilakukan sesuai dengan 

pedoman penulisan skripsi yang diterbitkan oleh 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan pada tahun 2023. 
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Penelitian ini melibatkan beberapa tahapan yang harus 

diikuti sesuai pedoman tersebut, yaitu sebagai berikut:  

• BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini memberikan informasi latar belakang 

masalah penelitian yang di lakukan di pemerintah 

desa kecamatan doro yang dijadikan acuan peneliti 

untuk mengkaji akuntabilitas pengelolaan keuangan 

desa, yang dipengaruhi oleh kompetensi perangkat 

desa dan sistem pengendalian internal. Selanjutnya, 

pendahuluan ini memuat rumusan masalah yang 

lebih spesifik terkait dengan isu-isu yang dijelaskan 

dalam latar belakang. Selain itu, terdapat pula tujuan 

penelitian yang menjelaskan apa yang ingin dicapai 

dalam penelitian tersebut. Terakhir, manfaat 

penelitian diuraikan sebagai harapan peneliti agar 

hasil penelitian dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak. 

• BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini membahas tentang teori stewardship 

sebagai dasar penelitian yang dilakukan. Bagian ini 

mencakup penelitian sebelumnya, kerangka berpikir 

dan hipotesis penelitian untuk memberikan dugaan 

awal atau perkiraan terhadap rumusan masalah. 

• BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas tahapan-tahapan 

pelaksanaan penelitian, yang mencakup jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

• BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  
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Bab ini membahas hasil akhir penelitian yang 

diperoleh dari berbagai pengujian yang telah 

dijelaskan dalam metode penelitian. Dalam bab ini, 

akan diuraikan pengaruh kompetensi perangkat desa 

dan sistem pengendalian internal terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan desa, dengan 

pemanfaatan teknologi informasi sebagai variabel 

moderasi. 

• BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari 

hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini. Selain itu, bab ini 

juga memaparkan keterbatasan penelitian yang telah 

dilaksanakan serta memberikan saran untuk 

penelitian di masa mendatang.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Kompetensi perangkat desa tidak berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa 

di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 

2. Sistem pengendalian internal berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa 

di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 

3. Pemanfaatan teknologi informasi tidak dapat 

memoderasi pengaruh kompetensi perangkat desa 

terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa 

di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 

4. Pemanfaatan teknologi informasi tidak dapat 

memoderasi sistem pengendalian internal terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan desa di 

Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara runtut dan memiliki 

beberapa keterbatasan diantaranya : 

1. Penelitian ini hanya melibatkan beberapa variabel, 

padahal masih ada banyak variabel lain yang bisa 

memengaruhi akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan desa.   

2. Penelitian ini mengandalkan kuesioner tanpa 

melakukan wawancara langsung, disebabkan oleh 

banyaknya pekerjaan di setiap pemerintah desa 

yang membuat wawancara tidak memungkinkan, 

sehingga responden terkadang tidak memberikan 

jawaban yang mencerminkan kondisi sebenarnya. 

 



 

 

C. Saran 

1. Peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas 

cakupan penelitian dengan menambah jumlah 

sampel dan populasi, tidak hanya terbatas pada 

pemerintah Desa Kecamatan Doro Kabupaten 

Pekalongan.   

2. Penelitian mendatang dapat menambahkan 

variabel lain yang dapat memengaruhi 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa.   

3. Diharapkan untuk menambahkan metode 

wawancara dalam proses penelitian agar data yang 

diperoleh lebih akurat dan mencerminkan kondisi 

yang sebenarnya. 

D. Implikasi  

1. Impilasi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pemahaman mengenai pengaruh kompetensi 

perangkat desa dan sistem pengendalian internal 

terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan desa, dengan pemanfaatan teknologi 

informasi sebagai variabel moderasi. Akuntabilitas 

yang baik dan berkualitas dalam pengelolaan 

keuangan desa menjadi fokus penelitian ini, 

dengan mempertimbangkan variabel kompetensi 

perangkat desa dan sistem pengendalian internal. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

implikasi bagi pemerintah desa di Kecamatan 

Doro, Kabupaten Pekalongan, dalam 

meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

desa secara efektif. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah desa untuk 

mencapai akuntabilitas yang lebih baik dalam 
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pengelolaan keuangan desa. Untuk meningkatkan 

kinerja pegawai dengan cara yang efektif dan 

efisien, diperlukan penyelenggaraan pelatihan dan 

sosialisasi guna meningkatkan kualitas mereka. 

Langkah ini akan mendorong perkembangan moral 

yang baik dan integritas tinggi di antara pegawai, 

dengan tujuan untuk mencegah dan meminimalkan 

potensi kecurangan. 
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